BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bagian pembahasan,

kemudian dikaitkan dengan tujuan penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Terdapat empat aktivitas utama yang dapat memicu timbulnya biaya yaitu
aktivitas produksi, aktivitas pemasaran, aktivitas pemeliharaan dan aktivitas
administrasi umum; dimana biaya dari keempat aktivitas tersebut yang
menentukkan harga pokok produksi di UD. TIRTA AGUNG Kupang.

Setelah melalui satu tahap penentuan biaya bahan baku langsung, satu tahap
penentuan biaya tenaga kerja langsung dan lima tahap penentuan biaya overhead
pabrik, maka diperoleh harga pokok produksi per unit pada UD TIRTA AGUNG
Kupang. Besarnya harga pokok produksi tersebut adalah Rp 10.624,57 untuk
produk gallon dengan alokasi Rp 45,60 atau 0,43 % biaya bahan baku langsung,
Rp 2.780,85 atau 26,17 % biaya tenaga kerja langsung dan Rp 7.798,12 atau
73,40 % biaya overhead pabrik. Sedangkan produk botol 330ml sebesar Rp
9.448,11 dengan alokasi Rp 25,34 atau 0,27 % biaya bahan baku langsung Rp
2.828,81 atau 29,94 % biaya tenaga kerja langsung dan Rp 6.593,95 atau
69,74 % biaya overhead pabrik.

Setelah membandingkan antara harga pokok produksi yang ditetapkan oleh

perusahaan dengan harga pokok produksi menggunakan metode ABC hasil
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penelitian, terdapat perbedaan dimana untuk produk refil gallon, HPPr
perusahaan lebih rendah 32,23 % dari HPPr menggunakan metode ABC.
Sedangkan untuk produk botol berbanding terbalik yakni HPPr perusahaan lebih
tinggi 5,84 % dari HPPr menggunakan metode ABC. Hal ini menunjukan bahwa
adanya under cost dan over cost yang dilakukan perusahaan dalam menentukan

harga pokok produksi.

1.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang kemudian dikaitkan

dengan kegunaan dari penelitian ini, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Perusahaan hendaknya memasukan seluruh aktivitas yang berhubungan dengan
kegiatan produksi, dengan terlebih dahulu mengidentifikasi aktivitas-aktivitas
tersebut yang mengandung biaya ke dalam biaya overhead pabrik untuk
menentukan harga pokok produksi.

Harga pokok produksi yang sebenarnya menurut ABC system mencakup tiga
elemen biaya, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik. Oleh sebab itu, perusahaan hendaknya benar-benar
mengalokasikannya secara baik terutama biaya overhead pabrik karena biaya ini
mempunyai porsi paling besar dari pada biaya bahan baku langsung dan tenaga
kerja langsung.

Agar tidak terjadi distorsi biaya yang tidak diinginkan dan penentuan harga

pokok yang lebih akurat (cost effective), maka perusahaan perlu mengalokasikan
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kembali secara tepat untuk masing-masing kategori biaya dari ketiga unsur biaya

pembentuk harga pokok produksi tersebut di atas.
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